BAB 5
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa Mahasiswa berkemampuan tinggi dinyatakan mampu melaksanakan kegiatan
pada seluruh indikator kemampuan penalaran matematis. Mahasiswa berkemampuan
sedang dinyatakan mampu bernalar pada indikator memahami apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, menyusun konjektur dan strategi pemecahan masalah,
tetapi masih kurang tepat dalam menggunakan hubungan atau koneksi atau teorema
antar defenisi untuk mendapatkan penyelesaian masalah, dan sudah mampu menarik
kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Mahasiswa berkemampuan rendah dinyatakan
mampu bernalar pada indikator memahami apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, tetapi kurang mampu pada indikator menyusun konjektur dan strategi
pemecahan masalah, menggunakan hubungan atau koneksi antar teorema atau
defenisi untuk mendapatkan penyelesaian masalah, serta menarik kesimpulan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan diatas, mayoritas
mahasiswa kurang mampu dalam kemampuan penalaran matematis pada konsep
materi grup. Maka saran yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut:

1. Dosen sebaiknya membiasakan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
menggunakan aturan-aturan pengerjaan soal yang rinci dan jelas, mulai dari apa
yang diketahui, apa yang ditanyakan, menentukan strategi penyelesaian,
menyusun bukti atau melakukan perhitungan, dan menarik kesimpulan.

2. Untuk mahasiswa hendaknya pemahaman konsep harus menjadi prioritas utama
dalam pembelajaran karena menjadi modal utama untuk memiliki kemampuan
penalaran matematis.

3. Bagi peneliti lainnya, diharapkan dapat melaksanakan penelitian lanjutan berupa
penelitian eksperimen dengan memberikan perlakuan untuk mengali serta
memotivasi mahasiswa dalam kemampuan penalaran matematis mahasiswa yang
bertujuan untuk memperbaiki serta meningkatkan kemampuan penalaran
matematis mahasiswa.
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